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Abstrak 

Ayam kampung (Gallus domesticus) merupakan salah satu jenis ternak unggas yang 

telah mengalami domestikasi dan tersebar di seluruh pelosok nusantara. Ayam yang 

dikonsumsi manusia sebaiknya dalam kondisi sehat dan terbebas dari berbagai jenis parasit. 

Informasi mengenai ayam kampung yang terserang parasit sangat diperlukan untuk menjaga 

kesehatan hewan dan mencegah kejadian penyakit yang bersifat zoonosis. Telah dilakukan 

penelitian pada Ayam Kampung di Desa Karang Bongkot Kecamatan Labuapi Kabupaten 

Lombok Barat dengan tujuan untuk mendeteksi cacing nematoda pada Ayam Kampung. 

Sampel yang diambil sebanyak 5 feses Ayam Kampung dan diperiksa dengan metode natif 

dan apung dilaboratorium Equine Clinical Skills Center (CSC) Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Pendidikan Mandalika Mataram kemudian diidentifikasi berdasarkan 

morfologinya. Didapatkan hasil 2 sampel positif terinfeksi nematoda. Hasil penelitian ini 

berhasil mendeteksi nematoda yang menginfeksi ayam kampung sebagai spesies Heterakis 

gallinarum. 

 

Kata kunci: Ayam Kampung, Nematoda, Helminthiasis 

 

  

Abstract 

Domestic chicken (Gallus domesticus) is one type of poultry that has experienced 

domestication and is spread throughout the archipelago. Chicken consumed by humans 

should be in a healthy condition and free from various types of parasites.  Information about 

Domestic chicken infected with parasites is needed to maintain animal health and prevent the 

occurrence of zoonotic diseases.  Research has been carried out on Domestic chicken in 

Karang Bongkot Village, Labuapi District, West Lombok Regency with the aim of detecting 

nematode worms in Domestic chicken. Samples were taken as many as 5 chicken feces and 

examined by the native and floating method in the Equine Clinical Skills Center (CSC) 

laboratory of the Faculty of Veterinary Medicine, Mandalika Universitas of Mataram, and 

then identified based on their morphology. Two samples were positive for nematode 

infection.  The results of this study succeeded in detecting nematodes that infect native 

chickens as Heterakis gallinarum species. 

 

Keywords: Gallus domesticus, Nematodes, Helminthiasis 

  

Pendahuluan 

Ayam kampung (Gallus 

domesticus) merupakan salah satu jenis 

ternak unggas yang telah mengalami 

domestikasi dan tersebar di seluruh 

pelosok nusantara. Ayam kampung 

mempunyai peran yang sangat besar bagi 

kehidupan masyarakat terutama di 
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pedesaan, karena dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber daging dan telur serta 

sebagai tambahan pendapatan (Solihati 

dkk., 2006). Seperti yang ada di Desa 

Karang Bongkot, Kecamatan Labuapi, 

Kabupaten Lombok Barat yang mayoritas 

penduduknya beternak ayam kampung 

secara ekstensif atau dengan sistem Ayam 

kampung dibiarkan mencari pakan sendiri 

di sekitar pekarangan rumah. Sistem 

pemeliharaan ini memungkinkan Ayam 

kampung mudah terinfeksi parasit helmin 

khususnya dari golongan nematoda 

(Cynthia et al., 2009). ayam kampung 

memang sesuai dengan selera masyarakat 

setempat, kebiasaan beternak Ayam 

kampung tersebutlah yang menyebabkan 

ayam ini mudah dijumpai di tanah air 

(Sujionohadi dan Setiawan., 1993). 

 Cacing nematoda yang banyak 

dilaporkan menginfeksi ayam kampung 

adalah Ascaridia galli dan Heterakis 

gallinarum. Cacing nematoda jenis 
Ascaridia galli dilaporkan menginfeksi 

ayam kampung di Kecamatan Kupang 

Tengah Kabupaten Kupang dengan 

prevalensi sebesar 88,58 %. Penelitian 

Ananda (2017) di Lampung melaporkan 

bahwa prevalensi Ascaridia galli pada 

ayam kampung sebesar 43%. Nematoda 

jenis Heterakis gallinarum ditemukan 

pada ayam kampung di kecamatan 

bangkalan dengan prevalensi sebesar 

(2,6%) Ellza (2019). 

 Infeksi cacing nematoda dapat 

menghambat pertumbuhan dan 

mengakibatkan penurunan produksi ayam 

kampung. Infeksi cacing Ascaridia galli 

telah dilaporkan menyebabkan kerugian 

ekonomi yang besar. Ayam‐ayam yang 

terinfeksi dilaporkan mengalami 

pertumbuhan yang lambat dan penurunan 

pertambahan bobot badan (Zalizar dan 

Rahayu, 2001), dan penurunan produksi 

telur (Zalizar dan Satrija, 2009). Adapun 

infeksi dari cacing Heterakis galinarum 

dilaporkan menyebabkan terjadinya 

penebalan mukosa serta pendarahan. 

Cacing ini tidak menimbulkan kerugian 

dan banyak kerusakan pada hospes, tetapi 

menjadi penting karena dapat 

menyebabkan penyakit Histomonosis 

(black head) (Pattison et al, 2007). 

 Penelitian tentang nematodosis 

pada usus ayam kampung sudah banyak 

dilakukan, tetapi di Desa Karang Bongkot 

Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok 

Barat belum pernah dilakukan. Penelitian 

ini penting untuk dilakukan karena tingkat 

infeksi cacing nematoda di Indonesia 

masih tergolong tinggi, namun kurangnya 

informasi dan pengetahuan masyarakat 

yang menyebabkan sulitnya penanganan 

dalam pengendalian penyakit nematodosis 

 

Materi dan Metode 

Jenis dan Rancangan Penelitian  

Penelitian ini berjenis epidemiologi 

deskriptif dengan tipe studi potong lintang 

(Cross Sectional Study) studi potong 

lintang yang tergolong observasional study 

adalah studi yang mendeskripsikan 

distribusi penyakit dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi adanya telur 

cacing nematoda pada feses ayam 

kampung. 

Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini adalah 

feses ayam Kampung yang berumur 4 

bulan ke atas. Didapatkan sampel minimal 

sebanyak 5 sampel. Pada penelitian ini 

saya menggunakan 5 sampel feses dari 

ayam kampung yang ada di Desa Karang 

Bongkot yang meliputi Dusun Perampuan 

Timur 29 ekor, Perampuan Desa 55 ekor, 

Nyamarai 35 ekor dan Karang Bongkot 70 

ekor. Masing-masing disetiap dusun saya 

mengambil 1-2 sampel. Jumlah sampel 

ditentukan dengan metode detect disease 

to estimate proportion untuk menetukan 

proporsi positif dalam suatu populasi, 

maka jumlah sampel yang di gunakan pada 

penelitian ini yaitu 5 sampel feses dihitung 

dengan menggunakan rumus Martin 

(1987). 
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n: 1-( 1 − CL ) 
𝟏

𝑫
 (𝑵 −  

𝑫−𝟏

𝟐
) 

Keterangan:  

n  : Jumlah sampel yang 

diperlukan  

CL : Confidence Level  

D  : Jumlah yang akan 

diperkirakan negatif/positif dalam sampel  

N  : Populasi sampel dalam 

penelitian ini ditentukan  

 Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan jumlah populasi 189, 

maka perhitungan sampel dengan 

confidence level (CL) 95% dan D = 43% 

(Ananda., 2017) adalah sebagai berikut: 

D = 
43

100
  × 189 

D = 81,27 

n= { 1- ( 1- CL )  
1

𝐷
(𝑁 − 

𝐷−1

2
 )} 

n= { 1- ( 1- 95% )  
1

81,27
(189 − 

81,27−1

2
 )} 

n= { 1- ( 0,05 ) 
0,01230466

 (189 −  
80,27

2
 )} 

n= { 1- ( 0,05 ) 
0,01230466

 (189 −  40,135)} 

n= { 1- 0,963 )  (189 −  40,135)} 

n= ( 0,037 ) ( 148,865) 
n= 5,5080005 

n= 5 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati adalah 

morfologi telur cacing nematoda yang 

ditemukan pada feses ayam Kampung 

(Gallus domesticus) yang ada di Desa 

Karang Bongkot. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret - April 2022. Pengambilan 

sampel bertempat di Desa Karang 

Bongkot, Kecamatan Labuapi, Kabupaten 

Lombok Barat. Pemeriksaan sampel 

dilaksanakan di Laboratorium Equine 

Clinical Skills Centre  (CSC). 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah mikroskop, sentrifus, 

objek glass, cover glass, tabung reaksi, 

mortar, cawan petri, botol plastik, plastik, 

pipet tetes, kamera digital, masker, 

penyaring, gelas ukur, kertas label, alat 

tulis, sarung tangan, dan cool box. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 5 feses ayam kampung, aquades, 

alkohol 70%, Nacl fisiologis, gula jenuh. 

 Prosedur Penelitian 

Pengambilan Sampel Feses Ayam 

Kampung 

Pengambilan sampel dilakukan di 

pagi hari secara acak dari 4 Dusun yaitu 

Dusun Perampuan Desa, Dusun 

Perampuan Timur, Dusun Nyamarai dan 

Dusun Karang Bongkot yang berada di 

Desa Karang Bongkot, Kecamatan 

Labuapi, Kabupaten Lombok Barat dengan 

metode random sampling. Sampel feses 

yang diambil adalah sampel feses ayam 

yang masih segar atau baru di keluarkan 

melalui kloaka oleh Ayam kampung yang 

akan dijadikan sampel penelitian. Setiap 

feses ayam kampung dimasukkan ke 

dalam plastik yang diberi keterangan 

nomor sampel dan waktu sampling. 

Sampel yang telah di ambil dari kandang 

warga kemudian dimasukan ke dalam 

coolbox. Seluruh sampel feses Ayam 

kampung yang telah disimpan dalam 

coolbox secepat mungkin dibawa ke 

Laboratorium Equine Clinical Skills 

Centre  (CSC). 

Pemeriksaan dan Identifikasi Telur 

Cacing Nematoda 

Menggunakan Metode Pemeriksaan 

Natif 

Sebanyak 1 gr sampel feses ayam 

kampung ditimbang dan  dimasukkan 

ke dalam mortir. Sampel ditambahkan 

aquades sampai larut.  Sampel digerus 

perlahan kemudian dimasukkan kedalam 

tabung reaksi  sambil disaring. Sampel 

yang sudah dihomogenkan selanjutnya 

diteteskan 1 sampai 2 tetes diatas (objek 

glass). Feses diratakan dengan pinset 

kemudian ditutup dengan gelas penutup 

(cover glass). Pemeriksaan mikroskopik 

dengan perbesaran 100 kali (Natadisastra 

dan Agus, 2009). 
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Pemeriksaan Mnggunakan Metode 

Apung dengan Sentrifugasi 

Sampel dari pemeriksaan natif 

diambil sebanyak 5-7 ml dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi (15ml). sampel 

yang telah dihomogenkan kemudian 

disentrifuse selama 5 menit dengan 

kecepatan 1500 rpm, sampai mendapatkan 

hasil supernatant yang jernih. Sampel 

kemudian dikeluarkan dari sentrifuse dan 

supernatan pada tabung dibuang. Sisa 

endapan pada tabung reaksi kemudian 

ditambahkan larutan gula  jenuh sampai 

2/3 tabung. Sampel kemudian 

dihomogenkan dan disentrifuse kembali 

dengan kecepatan 4000 rpm selama 5 

menit. Sampel dikeluarkan dari sentrifuse 

dan diletakkan di atas rak tabung reaksi 

dan ditambahkan gula jenuh hingga 

permukaan tabung berbentuk cembung. 

Setelah itu cover glass diletakkan di atas 

tabung kemudian dibiarkan selama 5 

menit, setelah itu cover glass diambil dan 

diletakkan di atas objek glass dan 

diperiksa di bawah mikroskop dengan 

pembesaran lemah (10x4) sampai 

pembesaran kuat (10x100) ( Murray., dkk 

2009). Telur cacing yang teramati akan 

diidentifikasi dengan mengacu pada buku 

Parasitology Veteriner oleh Tylor et 

al.,(2007). 

 

Analisi Data 

Data hasil penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif dan disajikan dalam 

bentuk gambar dan tabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

pada feses ayam kampung sebanyak 5 

sampel yang diambil dari Desa Karang 

Bongkot Kecamatan Labuapi Kabupaten 

Lombok Barat, Dua dari Lima sampel 

terdeteksi positif mengandung telur 

nematoda. Telur cacing Nematoda pada 

saluran pencernaan ayam kampung yang 

ditemukan pada penelitian ini yaitu telur 

cacing jenis Heterakis gallinarum yang 

diperoleh dari Dusun Perampuan Timur 

dan Dusun Nyamarai Sesuai dengan tabel 

1 berikut.

 

 

Tabel 1 Telur cacing nematoda yang teridentifikasi dari 5 sampel feses ayam kampung di 

Desa Karang Bongkot 

No Lokasi Pengambilan 

Sampel 

Pemeriksaan Jenis Telur Cacing 

Natif Apung 

1. Karang Bongkot Negatif Negatif Tidak ditemukan 

2. Karang Bongkot Negatif Negatif Tidak ditemukan 

3. Perampuan Timur Positif Negatif Heterakis gallinarum 

4. Perampuan Desa Negatif Negatif Tidak ditemukan 

5. Nyamarai Negatif Positif Heterakis gallinarum 

 

 
Gambar 1 Telur Heterakis gallinarum 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan 

feses yang dilakukan di laboratorium 

dengan menggunakan dua metode 

pemeriksaan yaitu metode apung dan 

metode natif, 2 dari 5 sampel feses ayam 

kampung dari Desa Karang Bongkot yang 

ditemukan 2 sampel positif mengandung 

telur cacing jenis Heterakis gallinarum. 

Sampel positif diperoleh dari Dusun 

Perampuan Timur sebanyak 1 sampel 

positif dan Dusun Nyamarai sebanyak 1 

sampel jenis telur cacing yang 

teridentifikasi adalah Heterakis 

gallinarum. Cacing nematoda yang 

menginfeksi ayam kampung di Desa 

Karang Bongkot memiliki siklus hidup 

secara langsung yaitu dengan memakan 

telur cacing yang infektif. Telur-telur akan 

mencapai tahap infeksi di sekitar dua 

minggu dan tergantung pada kondisi 

lingkungan. Hal ini sesuai dengan kunci 

identifikasi yang peneliti lakukan dengan 

mengacu pada buku Parasitology Veteriner 

oleh Tylor et al.,(2007) yang menyatakan 

bahwa telur cacing Heterakis gallinarum 

berbentuk bulat telur, dengan ukuran 65–

80 µm × 35–46 µm, tebal dan bercangkang 

halus, dan sulit dibedakan dari telur cacing 

Ascaridia galli. Telur cacing Heterakis 

gallinarum yang ditemukan dalam 

penelitian ini memiliki ukuran 75.9 µm × 

36,2 µm dari Dusun Perampuan Timur 

menggunakan metode pemeriksaan natif 

dengan perbesaran 10x dan ukuran 8,9 µm 

x 5,1 µm dari Dusun Nyamarai 

menggunakan metode pemeriksaan apung 

dengan perbesaran 40x. 

 Ukuran telur cacing pada penelitian 

ini lebih panjang dibandingkan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Damayanti (2019) pada 

feses ayam kampung di Desa Kramat 

Kecamatan Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan bahwa, telur cacing Heterakis 

gallinarum yang ditemukan memiliki 

ukuran 26,7 µm × 23,6 µm. Hal ini 

dikarenakan bahwa perbedaan ukuran telur 

cacing mungkin dipengaruhi oleh 

perbedaan suhu, perbedaan perbesaran 

mikroskop yang digunakan serta 

kelembaban daerah tempat pengambilan 

sampel. 

 Infeksi berat, terjadi nodule di 

dalam mukosa dan sub mukosa (Hofstad, 

1984). Ayam memperlihatkan gejala tuli, 

depresi, kerdil, produksi telur menurun dan 

diare berwarna coklat kemeraham 

(Ginting,1988). Heterakis gallinarum 

berperan sebegai vektor dari protozoa 

Histomonas meleagridis yang 

menyebabkan penyakit ‘‘blackhead’’atau 

enterohepatitis pada kalkun (Ruff, 1991). 

Tinggi rendahnya tingkat infeksi 

disebabkan karena adanya perbedaan cara 

pemeliharaan, kondisi lingkungan serta 

pemberian pakan yang berbeda. Infeksi 

cacing dapat menyebabkan penyumbatan 

usus. Kasus kecacingan di lapangan pada 

umumnya bersifat kronis dan jarang 

menyebabkan kematian, akan tetapi 

mengakibatkan penurunan produksi telur, 

bobot badan, gangguan pertumbuhan dan 

depresi sehingga akan menimbulkan 

kerugian secara ekonomis (Prastowo & 

Ariyadi, 2015). Sampel yang positif 

terinfeksi Heterakis gallinarum merupakan 

anak Ayam yang berumur 4 bulan dan 5 

bulan, hal ini sesuai dengan kerentanan 

anak Ayam yang mudah terinfeksi 

kecacingan apalagi mayoritas penduduk di 

Desa Karang Bongkot beternak Ayam 

kampung secara ekstensif. 

 Pemeriksaan Feses Ayam kampung 

yang dilakukan dengan menggunakan 

metode natif menunjukan hasil Positif 

ditemukanya telur cacing jenis Heterakis 

gallinarum. Hal ini mengacu pada 

penelitian Regina (2018) mengatakan 

metode natif merupakan gold standart 

pemeriksaan kualitatif tinja karena sensitif, 

murah, mudah dan cepat (Regina dkk., 

2018). Pada sampel juga dilakukan 

pemeriksaan dengan metode pengapungan 

dengan hasil Negatif, faktor yang dapat 

menyebabkan tidak terdeteksinya telur 

cacing pada sampel yang didasarkan pada 

berat jenis telur dengan jumlah takaran 

larutan yang digunakan pada saat 

penelitian ataupun langka kerja dan durasi 
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yang digunakan tidak sesuai dengan 

prosedur pemeriksaan. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian deteksi telur 

cacing nematoda pada feses ayam 

kampung (Gallus domesticus) yang ada di 

Desa Karang Bongkot Kecamatan Labuapi 

Kabupaten Lombok Barat. Pengujian 

sampel dengan menggunakan metode 

pemeriksaan apung dan menggunakan 

metode pemeriksaan natif, dari 5 sampel 2 

sampel dinyatakan positif. Jenis telur 

cacing yang ditemukan adalah telur cacing 

Heterakis gallinarum. 
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